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Abstrak 
Transformasi digital di bidang kesehatan mendorong penggunaan teknologi informasi dalam 
pelayanan publik, salah satunya melalui aplikasi Mobile JKN yang dikembangkan oleh BPJS 
Kesehatan. Aplikasi ini bertujuan mempermudah akses dan administrasi layanan kesehatan, namun 
tingkat pemanfaatannya masih bervariasi. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan antara 
pengetahuan dengan pemanfaatan Mobile JKN pada mahasiswa Program Studi Administrasi 
Kesehatan Institut Batari Toja Bone tahun 2025. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan 
pendekatan cross sectional dan teknik total sampling sebanyak 33 responden. Data dikumpulkan 
melalui kuesioner skala Likert yang disebar melalui google form dan dianalisis menggunakan uji Chi-
Square dengan tingkat signifikansi p<0,05. Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
memiliki pengetahuan baik (87,9%) dan pemanfaatan tinggi (78,8%), dengan hubungan yang 
signifikan antara pengetahuan dan pemanfaatan Mobile JKN (p = 0,005). Temuan ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi pengetahuan mahasiswa, semakin optimal pemanfaatan aplikasi. Diperlukan 
peningkatan literasi kesehatan digital dan sosialisasi berkelanjutan agar mahasiswa lebih siap 
menghadapi transformasi digital dalam sistem pelayanan kesehatan. 
 

Kata Kunci: Pengetahuan, Pemanfaatan, Mobile JKN, Literasi Digital

PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong transformasi 

digital pada berbagai sektor pelayanan publik, termasuk layanan kesehatan. Pengenalan 

berbagai aplikasi kesehatan di Indonesia menjadi bukti pertumbuhan yang cukup besar yang 

dialami oleh teknologi layanan kesehatan berbasis online (Ramadani et al., 2023). Di 

Indonesia, inisiatif digitalisasi jaminan kesehatan nasional diwujudkan melalui aplikasi 

Mobile JKN yang dikembangkan oleh BPJS Kesehatan untuk mempermudah pendaftaran, 

klaim, pengecekan status kepesertaan, serta akses informasi layanan kesehatan bagi peserta 

JKN. Namun, tingkat pemanfaatan aplikasi ini belum merata dan menemukan beragam 

hambatan mulai dari literasi digital, kualitas antarmuka, hingga sosialisasi layanan 

(Kusumawati et al., 2024).  
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Aplikasi kesehatan seluler semakin banyak digunakan untuk manajemen kesehatan 

masyarakat (Wang et al., 2021). Dalam literatur transformasi digital layanan kesehatan 

global, penelitian menunjukkan bahwa adopsi teknologi dipengaruhi oleh faktor teknis 

(kualitas sistem, interoperabilitas), faktor manusiawi (pengetahuan, sikap, keterampilan), 

serta konteks organisasi dan kebijakan (dukungan institusional, regulasi, sosialisasi). Studi-

studi yang mengkaji digital health menegaskan bahwa pengetahuan pengguna merupakan 

prediktor penting terhadap niat penggunaan dan perilaku pemanfaatan, karena tanpa 

pemahaman dasar tentang fungsi dan manfaat aplikasi, pengguna cenderung enggan 

mencoba atau hanya menggunakan fitur secara minim (Kraus et al., 2021). 

Salah satu teknologi yang sedang berkembang saat ini adalah teknologi jaringan dan 

internet. Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah mendorong BPJS Kesehatan 

untuk melakukan inovasi digital dengan meluncurkan aplikasi digital yang dikenal sebagai 

aplikasi “Mobile JKN” (Agustin & Sari, 2024). Aplikasi Mobile JKN merupakan inovasi 

pemerintah di bidang kesehatan yang dikelola oleh BPJS Kesehatan dalam menyediakan 

layanan publik kepada peserta (Sari et al., 2024). Aplikasi  Mobile  JKN  bertujuan  

memperbaiki  sistem  pelayanan  dengan  teknologi  informasi,  namun pada prakteknya 

masih sedikit yang memanfaatkan aplikasi ini (Nikmah et al., 2024).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Jumlah Peserta Jaminan Kesehatan Nasional Periode 31 Agustus 2025 
Sumber: (BPJS Kesehatan, 2025) 
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Berdasarkan Gambar 1 diatas, pada era digital yang berkembang pesat, masyarakat 

semakin menuntut layanan publik yang cepat, mudah, dan efisien, termasuk di sektor 

kesehatan (Diawati & Hudawiyah, 2024). BPJS Kesehatan tidak luput dari tuntunan tersebut, 

dengan jumlah peserta Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) mencapai 281.598.621 jiwa pada 

31 Agustus 2025, menghadapi tantangan besar dalam memberikan pelayanan yang 

memadai.  

Penelitian empiris tentang Mobile JKN di berbagai wilayah Indonesia melaporkan 

temuan konsisten yaitu meskipun aplikasi menyediakan kemudahan layanan, tingkat 

penggunaan nyata masih rendah pada beberapa kelompok populasi, dan faktor-faktor 

penghambat meliputi kurangnya sosialisasi, keterbatasan literasi digital, masalah usability, 

serta hambatan infrastruktur (koneksi/kapasitas perangkat). Beberapa studi awal 

menemukan variabilitas penggunaan yang dipengaruhi oleh pengetahuan tentang fitur 

aplikasi, pengalaman sebelumnya menggunakan layanan digital, serta persepsi kemanfaatan 

aplikasi (Agustin & Sari, 2024). 

Institut Batari Toja Bone sebagai salah satu institusi pendidikan kesehatan memiliki 

peran strategis dalam menyiapkan mahasiswa untuk menghadapi perkembangan teknologi 

dalam dunia medis. Mahasiswa program studi Administrasi Kesehatan sebagai kelompok 

akademik yang berkaitan langsung dengan manajemen dan penyelenggaraan layanan 

kesehatan merupakan subjek penting untuk diteliti terkait sikap dan perilaku pemanfaatan 

teknologi kesehatan digital. Kelompok mahasiswa ini tidak hanya menjadi pengguna akhir 

(end-users) tetapi berpotensi menjadi agen perubahan yang akan merancang, 

mengimplementasikan, dan mengevaluasi sistem informasi kesehatan di masa depan. Oleh 

karena itu, pemahaman tentang hubungan antara pengetahuan (knowledge) mengenai 

layanan digital seperti Mobile JKN dan tingkat pemanfaatannya perlu dianalisis secara 

empiris 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menguji hubungan antara tingkat 

pengetahuan mahasiswa Prodi Administrasi Kesehatan Institut Batari Toja Bone tentang 

Mobile JKN dengan tingkat pemanfaatan aplikasi tersebut pada era transformasi digital. 

Hasil penelitian diharapkan memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan strategi 

edukasi digital, rekomendasi pengembangan aplikasi Mobile JKN agar lebih ramah 
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pengguna, serta masukan bagi kurikulum yang mempersiapkan mahasiswa agar lebih siap 

dalam era digitalisasi layanan kesehatan. 

Transformasi digital dalam layanan kesehatan mendorong penggunaan berbagai 

aplikasi berbasis teknologi, termasuk Mobile JKN yang dikembangkan BPJS Kesehatan. 

Aplikasi ini dirancang untuk mempermudah administrasi layanan kesehatan, namun 

pemanfaatannya masih bervariasi karena dipengaruhi oleh faktor seperti literasi digital, 

tingkat pengetahuan, serta pengalaman penggunaan layanan digital. Pada kelompok 

mahasiswa kesehatan, pemahaman yang memadai mengenai aplikasi digital menjadi 

penting karena mereka tidak hanya sebagai pengguna, tetapi juga calon tenaga kesehatan 

yang akan terlibat dalam pengelolaan sistem layanan berbasis teknologi. 

Meskipun beberapa penelitian telah mengkaji pemanfaatan Mobile JKN pada 

masyarakat umum, Puskesmas, maupun rumah sakit, belum banyak penelitian yang secara 

khusus meneliti hubungan pengetahuan dan pemanfaatan Mobile JKN pada mahasiswa 

kesehatan. Padahal, kelompok ini memiliki karakteristik unik: dianggap melek teknologi, 

namun belum tentu memahami fungsi dan manfaat aplikasi kesehatan digital. Selain itu, 

belum ada kajian yang menjelaskan sejauh mana pengetahuan mahasiswa berpengaruh 

terhadap perilaku pemanfaatan aplikasi dalam konteks kesiapan menghadapi transformasi 

digital. Inilah research gap yang perlu dijawab, terutama dalam konteks institusi pendidikan 

kesehatan. 

Berdasarkan kebutuhan tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan 

antara tingkat pengetahuan mahasiswa Prodi Administrasi Kesehatan Institut Batari Toja 

Bone dengan pemanfaatan aplikasi Mobile JKN pada tahun 2025. Hasil penelitian diharapkan 

dapat memberikan bukti empiris mengenai tingkat literasi digital mahasiswa, mendukung 

strategi peningkatan edukasi digital, dan memperkuat kesiapan mahasiswa dalam 

menghadapi digitalisasi layanan kesehatan. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross sectional 

untuk mengetahui hubungan pengetahuan dengan pemanfaatan aplikasi Mobile JKN pada 

mahasiswa Program Studi Administrasi Kesehatan Institut Batari Toja Bone. Populasi 

penelitian yaitu seluruh mahasiswa aktif Program Studi Adminkes yaitu sebanyak 33 orang. 
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Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling sehingga seluruh populasi 

dijadikan sampel penelitian sebanyak 31 responden. Instrumen penelitian berupa kuesioner 

berbasis skala Likert (1-5) yang terdiri atas dua variabel, yaitu pengetahuan (10 item 

pertanyaan) dan pemanfaatan Mobile JKN (10 item pernyataan), yang sebelumnya telah diuji 

validitas dengan korelasi Pearson Product Moment dan reliabilitas menggunakan 

Cronbach’s Alpha. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner daring (Google Form) 

kepada responden yang memenuhi kriteria inklusi, yaitu mahasiswa aktif yang pernah 

menggunakan Mobile JKN dan bersedia menjadi responden. Analisis data meliputi analisis 

univariat untuk menggambarkan distribusi setiap variabel dan analisis bivariat 

menggunakan uji Chi-Square, dengan tingkat signifikansi p<0,05 dan confidence interval 

95%. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
 Karakteristik responden meliputi kelompok umur, jenis kelamin, semester, dan 

angkatan responden dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 1. Distribusi Berdasarkan Karakteristik Responden di Institut Batari Toja Bone 
Tahun 2025 

Karakteristik 
Frekuensi 

(n=33) 
Persen 

(%) 
Umur 

≤ 20 tahun 

 

31 

 

93.8 
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21-23 tahun 

≥ 24 tahun 

1 

1 

3.1 

3.1 
Jenis Kelamin 

Laki-laki 
Perempuan 

 
6 

27 

 
18.2 
81.8 

Semester 
1 
3 

 
31 
2 

 
93.9 
6.1 

Angkatan 
2024 
2025 

 
2 

31 

 
6.1 

93.9 

Penggunaan Mobile JKN 
Ya 

Tidak 

 
26 
7 

 
78.8 
21.2 

Total 33 100.0 
Tabel 1 menunjukkan distribusi frekuensi berdasarkan karakteristik responden 

menunjukkan bahwa sebagian besar subjek penelitian pada kelompok umur ≤ 20 tahun 

berjumlah 31 orang (93,8%). Berdasarkan jenis kelamin lebih banyak berjenis kelamin 

perempuan berjumlah 27 orang (81,8%). Berdasarkan semester responden lebih banyak 

dengan tingkat semester 1 berjumlah 31 orang (93,9%). Berdasarkan angkatan responden 

yang diteliti paling banyak pada angkatan 2025 berjumlah 31 orang (93,9%) dan 

berdasarkan penggunaan Mobile JKN sebagian besar sudah menggunakan yaitu sebanyak 26 

orang (78,8%) dan yang tidak menggunakan hanya berjumlah 7 orang (21,2%) 

 

 

 

 

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Variabel yang diteliti di Institut Batari Toja 
Bone Tahun 2025 

Variabel 
Frekuensi 

(n = 33) 
Persen 

(%) 
Pengetahuan Mobile JKN   

Baik 29 87.9 
Kurang 4 12.1 

Pemanfaatan Mobile JKN   
Baik 26 78.8 

Kurang 7 21.2 
Total 33 100.0 
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Tabel 2 menunjukkan bahwa berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 33 

responden di Institut Batari Toja Bone pada tahun 2025, sebanyak 29 (87,9%) memiliki 

pengetahuan yang baik mengenai Mobile JKN, sedangkan 4 responden (12,1%) memiliki 

pengetahuan yang kurang. Dalam hal pemanfaatan Mobile JKN, sebanyak 26 responden 

(78,8%) termasuk dalam kategori pemanfaatan yang baik, sementara 7 responden (21,2%) 

tergolong kurang. Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas responden tidak hanya 

memiliki pemahaman yang baik tentang Mobile JKN, tetapi juga telah 

mengimplementasikannya secara optimal, mencerminkan potensi besar dalam 

pengembangan dan penerapan layanan kesehatan digital di lingkungan institusi pendidikan 

kesehatan. 

Tabel 3. Analisis Bivariat Pengetahuan dengan Pemanfaatan Mobile JKN di Institut Batari 

Toja Bone Tahun 2025 

Variabel 
Pengetahuan Mobile JKN 

Pemanfaatan Mobile 
JKN Total  

Nilai 
P 

Baik Kurang 

N % N % N % 

Baik 

Kurang 

25 75.8 4 12.1 29 87.9 
0.005 

1 3.0 3 9.1 4 12.1 

Total 26 78.8 7 21.2 33 100  

Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dan 

pemanfaatan Mobile JKN di Institut Batari Toja Bone tahun 2025 dilihat dari nilai p = 0,005 

dimana p < 0,05. Mayoritas responden dengan pengetahuan baik juga memiliki tingkat 

penggunaan telemedicine yang baik (75,8%), sedangkan responden dengan pengetahuan 

kurang cenderung memiliki penggunaan yang lebih rendah. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa semakin tinggi pengetahuan seseorang mengenai Mobile JKN, maka semakin besar 

kemungkinan mereka untuk memanfaatkannya secara optimal. 

 
Pembahasan  

Hubungan Pengetahuan dengan Pemanfaatan Mobile JKN 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 33 responden di Institut Batari 

Toja Bone tahun 2025, menunjukkan bahwa mayoritas responden telah menggunakan 

aplikasi Mobile JKN dengan persentase sebesar 78,8%, sedangkan yang belum menggunakan 

hanya 21,2%. Temuan ini mencerminkan bahwa kesadaran dan penerimaan terhadap 

layanan digital kesehatan di kalangan mahasiswa sudah cukup baik. Hal ini dapat diartikan 

bahwa sebagian besar responden mulai menyadari manfaat praktis dari aplikasi Mobile JKN 

dalam membantu proses administrasi dan akses layanan kesehatan. 

Dari sisi pengetahuan, sebanyak 87,9% responden memiliki pemahaman yang baik 

mengenai Mobile JKN, sedangkan 12,1% memiliki pengetahuan yang kurang. Tingginya 

tingkat pengetahuan ini menunjukkan bahwa informasi mengenai Mobile JKN telah 

tersampaikan dengan cukup efektif, baik melalui pengalaman pribadi maupun sosialisasi 

yang dilakukan oleh BPJS Kesehatan dan lingkungan kampus. Pengetahuan yang baik 

tentang fungsi, manfaat, dan cara penggunaan aplikasi menjadi salah satu faktor penting 

yang mendorong seseorang untuk memanfaatkan aplikasi tersebut secara optimal. 

Sementara itu, dari aspek pemanfaatan, hasil penelitian menunjukkan bahwa 78,8% 

responden telah menggunakan Mobile JKN dengan baik. Hal ini menandakan bahwa aplikasi 

tersebut bukan hanya dikenal, tetapi juga telah diimplementasikan dalam kehidupan sehari-

hari mahasiswa, seperti dalam pendaftaran fasilitas kesehatan, pengecekan status 

kepesertaan, maupun layanan antrean online. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

pengetahuan yang baik telah memberikan dampak positif terhadap perilaku pemanfaatan 

aplikasi ini.  

Hasil uji Chi-Square menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat 

pengetahuan dengan pemanfaatan Mobile JKN dengan nilai p=0,005 dimana p<0,05. Artinya, 

semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang mengenai Mobile JKN, maka semakin besar 

pula kemungkinan mereka untuk memanfaatkannya secara optimal. Temuan ini 

memperkuat asumsi bahwa literasi kesehatan digital berperan penting dalam membentuk 

perilaku penggunaan layanan digital. Mahasiswa yang memahami manfaat dan kemudahan 

Mobile JKN cenderung lebih percaya diri dan aktif dalam menggunakan aplikasi tersebut, 

sedangkan mereka yang kurang memahami fungsinya cenderung pasif atau belum tertarik 

untuk memanfaatkan layanan tersebut. 
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Meskipun demikian, masih terdapat sebagian kecil responden yang memiliki 

pengetahuan kurang dan belum memanfaatkan aplikasi dengan baik. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa meskipun tingkat adopsi cukup tinggi, masih diperlukan upaya 

peningkatan kesadaran dan pendampingan dalam penggunaan aplikasi. Faktor-faktor 

seperti keterbatasan akses internet, kebiasaan menggunakan layanan manual, atau 

kurangnya pelatihan teknis mungkin menjadi penyebab masih adanya kelompok yang belum 

aktif menggunakan Mobile JKN. 

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa tingkat pengetahuan berhubungan erat 

dengan pemanfaatan telemedicine pada mahasiswa kesehatan. Responden dengan 

pengetahuan baik cenderung memiliki tingkat pemanfaatan telemedicine yang lebih 

optimal. Temuan ini sejalan dengan teori perilaku kesehatan, yang menjelaskan bahwa 

pengetahuan merupakan salah satu determinan penting dalam membentuk sikap dan 

perilaku seseorang terhadap suatu inovasi dalam layanan kesehatan. Mahasiswa yang 

memiliki pemahaman memadai mengenai konsep, manfaat, serta prosedur telemedicine 

akan lebih percaya diri dalam menggunakan layanan ini, dibandingkan dengan mahasiswa 

yang pengetahuannya terbatas.  

Tingginya pengetahuan mahasiswa dalam penelitian ini dapat disebabkan oleh 

meningkatnya paparan informasi terkait transformasi digital di bidang kesehatan melalui 

media sosial, seminar, maupun integrasi dalam kurikulum perkuliahan. Pengetahuan yang 

baik turut memengaruhi sikap positif mahasiswa terhadap pemanfaatan telemedicine 

sebagai salah satu solusi dalam meningkatkan akses layanan kesehatan, terutama bagi 

masyarakat yang tinggal di daerah terpencil atau sulit dijangkau. Kondisi ini 

mengindikasikan adanya peluang besar untuk mengintegrasikan telemedicine dalam sistem 

pelayanan kesehatan yang lebih luas. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan 

yang tinggi memiliki pengaruh positif terhadap tingkat pemanfaatan Mobile JKN. Hal ini 

menandakan bahwa penguatan literasi kesehatan digital menjadi salah satu kunci penting 

dalam mendukung keberhasilan transformasi sistem pelayanan kesehatan berbasis digital 

di masa mendatang. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Fallahi et al (2024) bahwa literasi 

kesehatan digital berperan penting dalam membentuk perilaku dan tindakan kesehatan 

seseorang. Untuk meningkatkan literasi kesehatan digital, diperlukan kolaborasi tim 
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multidisiplin dari berbagai bidang guna merancang kurikulum yang relevan dan 

komprehensif bagi mahasiswa, sehingga mereka mampu memanfaatkan teknologi digital 

secara efektif dalam mendukung upaya peningkatan kesehatan (Fallahi et al., 2024). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ningrum et al (2023) 

yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan terhadap 

pemanfaatan aplikasi Mobile JKN di Desa Tumpang Kabupaten Malang, dengan hasil p value 

0,026 (Ningrum et al., 2023). Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Simbolon 

(2024) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan dengan 

penggunaan mobile JKN di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan. Hal ini dikarenakan semakin 

tingginya pengetahuan individu akan pentingnya kesehatan akan membuat individu sadar 

akan manfaat investasi kesehatan dalam bentuk jaminan kesehatan sehingga terdorong 

untuk menggunakan aplikasi Mobile JKN. 

Penelitian sejalan yang dilakukan oleh Dahlia et al (2024) menunjukkan terdapat 

hubungan  antara  pengetahuan  masyarakat dengan penggunaan aplikasi mobile JKN di 

Puskesmas Kendalsari (P-Value< 0,05) (Dahlia et al., 2024), yang menegaskan pentingnya 

pemanfaatan aplikasi tersebut. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pengetahuan 

masyarakat, semakin besar pula kecenderungan mereka menggunakan mobile JKN. Oleh 

karena itu, peningkatan literasi digital dan sosialisasi penggunaan mobile JKN sangat 

diperlukan agar masyarakat semakin aktif dan mandiri dalam memanfaatkan layanan 

kesehatan berbasis digital. Intervensi pendidikan kesehatan ditargetkan untuk 

meningkatkan pemahaman mahasiswa terkait Mobile JKN (Jiang et al., 2024). 

Studi Teferi et al (2023) memberikan wawasan berharga tentang bagaimana aplikasi 

kesehatan seluler dapat meningkatkan hasil perawatan kesehatan (Teferi et al., 2023). 

Aplikasi ini memberikan berbagai manfaat, seperti mempermudah akses layanan kesehatan, 

menghemat waktu dan biaya, serta meningkatkan efisiensi pelayanan, seperti penelitian 

yang dilakukan oleh Ravi et al (2024) menjelaskan bahwa aplikasi kesehatan mobile dapat 

membawa perubahan revolusioner pada layanan kesehatan dengan menjadikannya lebih 

mudah diakses, hemat biaya, dan efisien (Ravi et al., 2024), serta masih banyak lagi 

penelitian yang dilakukan oleh Jabour et al (2021), Albarrak et al (2024), Rezaee et al (2024), 

Mair et al (2023), Lopez-Alcalde et al (2024), Amiri et al (2023), McKechnie et al (2025), 

Berardi et al (2024), dan Abrha et al (2024) tentang banyak manfaatnya yang bisa dirasakan 
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dalam penggunaan aplikasi kesehatan. Penelitian yang dilakukan oleh Alsharif et al (2024) 

juga menyatakan bahwa sebagian besar mahasiswa menunjukkan sikap positif terhadap 

aplikasi kesehatan dalam hal kepercayaan diri dan fleksibilitas (Alsharif et al., 2024).  

Dari temuan tersebut, dapat diinterpretasikan bahwa pemahaman dan kebiasaan 

digital merupakan dua aspek yang saling berkaitan dan harus ditingkatkan secara 

bersamaan. Penggunaan teknologi kesehatan seperti Mobile JKN tidak hanya membutuhkan 

ketersediaan aplikasi, tetapi juga kesiapan pengguna dalam menerima dan beradaptasi 

terhadap inovasi digital. 

Sebagai masukan dan saran, perlu dilakukan langkah-langkah strategis untuk 

meningkatkan pemanfaatan Mobile JKN secara lebih merata. Pertama, perlu adanya 

sosialisasi berkelanjutan di lingkungan kampus untuk memperkenalkan manfaat serta fitur-

fitur aplikasi secara lebih rinci. Kedua, pendampingan atau pelatihan penggunaan aplikasi 

perlu diadakan agar pengguna yang kurang terbiasa dengan teknologi dapat lebih 

memahami cara penggunaan yang benar. Ketiga, institusi pendidikan dapat bekerja sama 

dengan BPJS Kesehatan dalam mengintegrasikan edukasi layanan digital kesehatan ke dalam 

kegiatan akademik atau promosi kesehatan mahasiswa. 

Selain itu, penting untuk meningkatkan literasi dan membangun budaya kesehatan 

digital di kalangan mahasiswa dalam memanfaatkan teknologi untuk mendukung 

kemudahan dan efektivitas dalam mengakses layanan kesehatan. Dengan demikian, 

peningkatan pengetahuan tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga berimplikasi langsung 

pada perubahan perilaku dan pola hidup yang lebih adaptif terhadap perkembangan 

teknologi.  

 

 

KESIMPULAN 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat 

pengetahuan dengan pemanfaatan aplikasi Mobile JKN pada mahasiswa Institut Batari Toja 

Bone tahun 2025 dengan nilai p = 0,005 (p < 0,05), di mana mayoritas responden memiliki 

pengetahuan baik (87,9%) dan telah memanfaatkan aplikasi secara optimal (78,8%). 

Temuan ini menegaskan bahwa semakin tinggi pengetahuan seseorang mengenai Mobile 

JKN, semakin besar kecenderungannya untuk menggunakan aplikasi tersebut dalam 
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mendukung kemudahan akses layanan kesehatan. Tingginya tingkat pemanfaatan 

menunjukkan bahwa literasi kesehatan digital telah berkembang cukup baik di kalangan 

mahasiswa, meskipun masih diperlukan upaya sosialisasi dan pendampingan bagi kelompok 

yang belum terbiasa dengan teknologi. Dengan demikian, peningkatan pengetahuan dan 

literasi digital menjadi faktor kunci dalam mendorong keberhasilan transformasi sistem 

pelayanan kesehatan berbasis digital melalui optimalisasi penggunaan Mobile JKN. 
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